BAB I11
DOSA MENURUT PANDANGAN AGAMA ISLAM

A. Pengertian Dosa

Hampir seluruh agama-agama di dunia membicarakasalata dosa.
Khususnya Islam di mana dosa merupakan bagianetali dalam ikatan
persaudaraan Islamiyah. Banyak orang membicarakhalg dan balasannya,
namun di sisi lain lupa akan bahasan dosa. Dosss#ledari katdéDzanbun”,
jamaknya“Dzunuubun” yang artinya dosa-dosaDosa adalah perbuatan yang
mengarah kepada perbuatan yang dibenci Allah ddouptan tersebut mengarah
kepada dosa serta perbuatan yang bisa membuaekgaumus dalam neraka,

dosa itu dibagi menjadi 3, yaitu:
1. Dosa dengan perkataan

2. Dosa dengan perbuatan

3. Dosa dengan hati.

Ada banyak istilah dosa dalam Al-Qur'an dan yangjngamenonjol

diantaranya adalah :
1. Al Fahsya (Penbuatan keji, Kejahatan, dan Perzimaha

Istilah lazim digunakan untuk dosa zina, Al Qurtarlarang dosa ini. Al-
Qur’an, surat Al An’am ayat 151 :
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! Yasin Abul, FatihuddinGolongan Dosa-dosa BesaPenerbit Terbit Terang, Surabaya,
2002, him. 11
2 www. Apa Pengertian Dosanswers, Yahoo.com. 28 Agustus 2008
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Artinya : “Janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karenat taku
kemiskinan, Kami akan memberi rezki kepadamu daradee
mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatanyzean yang
keji, baik yang nampak di antaranya maupun yangeebunyi,
dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkalahAl
(membunuhnya)(QS. Al-An’an : 151)

2. Al Zulm (Jahat, Jijik, Perlawanan)
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Artinya : “Dan tinggalkanlah dosa yang nampak dan yang terseryib
Sesungguhnya orang yang mengerjakan dosa, kelak dHzeri
pembalasan (pada hari kiamat), disebabkan apa yargeka telah
kerjakan” ( QS. Al An’am, ayat 120)

3. Al Khatia (Dosa, Pelanggaran)
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Artinya : “ Dan Barang siapa yang mengerjakan kesalahan atimsa,
kemudian dituduhkannya kepada orang yang tidak dbeins
Maka Sesungguhnya ia telah berbuat suatu kebohodgardosa
yang nyata”.( QS. An-Nisa, ayat 112).

Dosa dan kesalahan merupakan masalah pentiaghdalam, karena
keduanya menyangkut hubungan baik antara manusigadeAllah, dan
masyarakat dengan lingkungannya, serta dirinya isgnletentraman,
kesejahteraan, dan kebahagiaan manusia banyakuta@enoleh seberapa jauh

ia terhindar atau bersih dari dosa. Orang-orangg ybarbuat dosa dan
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kesalahan diancam Allah dengan hukuman yang ikt di dunia maupun di
akhirat, sebaliknya yang berbuat taat dan kebadimmjikan dan diberikan
Allah pahala yang besar, baik di dunia maupun dirak Dalam Al Qur'an

dosa dan kesalahan diistilahkan dengan :
1. Al Khathi'at (Perbuatan Menyeleweng)
2. Al Zanb ( Perbuatan Salah)

3. Al Saiyiat (Perbuatan Jelek)

4. Al Ism (Perbuatan Dosa)

5. Al Fusuq (Perbuatan Fisik)

6. Al Ishya (Perbuatan Maksiat)

7. Al Utu (Perbuatan Sombong)

Dosa menurut sifat dasarnya dapat dibagi atastigean yaitu Pertama,
yang berhubungan dengan sifat manusia dan tedisi @mpat sifat, yaitu: 1)
sifat rububiyat “sifat sombong, bermegah-megah, dgifa pujian”. 2)
syaithaniyat “sifat dengki, permusuhan, menyurutbbat keji dan mungkar dan
mengajak kesesatan”. 3) bahimiyat “penyimpangaswusgkpencurian, memakan
harta anak yatim dan mengumpulkan harta untuk hefsu” dan. 4) subu’iyat

“sifat marah, sadis, dan ingin menghancurkan ofaing.

Kedua, berhubungan dengan obyeknya dan dapat pula ddtagitiga,
yaitu dosa antara manusia dengan Allah, dosa yarimibungan dengan hak-hak

masyarakat dan lingkungan, dan dosa yang berhubutgagan diri manusia.



37

Danketiga, dosa ditinjau dari segi bahaya dan mudaratnyaritgndla atas dua,

yaitu dosa kecil dan dosa besar

Dosa dapat juga dikatakan tindakan pemikiran atsuau kemauan,

yang sifatnya antara lain ;

1. Disengaja (melakukan perbuatan dosa)

2. Melanggar hukum-hukum yang digariskan Allah
3. Melanggar ketentuan Allah dan hak manusia

4. Menyiksa diri sendiri, jiwa dan raga

5. Melakukan kesalahan berulang-ulang

6. Melarikan diri dari kenyataan yang ada.

Konsep dosa keturunan tidak dikenal dalam Islamalkéan Adam
menimbulkan pengusiran dirinya dari surga terdapdam Islam, tetapi ia tidak
dipandang sebagai kesalahan yang diwariskan padaka&turunan Adam, yang
akan mendatangkan penghukuman. Sesungguhnya tajjagab atas
perbuatan Adam bukan terletak pada Adam tetapiettd] pada setan.
Keterlibatan Adam di dalam kasus tersebut adalatupa&an kesalahan dan hal

ini menimbulkan konsekuensi penurunan Adam darrikeainnya

Bagaimanapun manusia memiliki kecendrungan untulakokan dosa,
tetapi kecendrungan itu tidaklah begitu besar jididandingkan dengan
kecendrungan untuk berbuat kejahatan. Bila suatikekeénanusia lebih baik
mengerjakan dosa dan dari pada berbuat kebaikaka mitrahnya yang

sebenarnya suci dan bersih itu telah dipengarwgh sésuatu yang berasal dari

* Yahya JayaPeranan Taubat dan Maaf dalam Kesehatan MerRalhama, Jakarta, 1994,
him. 30-31
* Huston SmithEnsiklopedi IslamPT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2002, him. 75
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luar dirinya. Menurut pandangan Islam, macam dosa terbagi cienjaa

bagian, yaitu: (1) dosa besar, (2), dosa kecil.

Dosa dosa besarKjtabul-Kabaair), yaitu segala apa yang dilarang oleh
Allah dan Rasul-Nya, sebagaimana yang tercantuandal-Qur’an, As-Sunnah
dan Atsar orang-orang shaleh di masa lampau ($@@eat sahabat Nabi maupun
tabi'in). Apa yang diharamkan, jika ditinggalkan kaaakan dapat menghapus

segala kesalahan dari dosa k&cil.

Pendapat jumlah dosa besar 17 ditemukan oleh AlalibTAl-Makk,
setelah mengumpulkan berbagai hadis Nabi Nmhaad SAW. Tentang dosa
besar ia menyimpulkan bahwa dosa besar itu adaeh@ath rincian sebagai
berikut :

Empat terdapat di hati, yaitu :
a. Syirik
b. Senantiasa berbuat maksiat kepada Allah

c. Merasa selamat dari genggaman Allah atau merasasbé#ri balasan
Allah

d. Merasa putus asa dari rahmat Allah
Empat terdapat di lidah, yaitu :
a. Memberi saksi palsu

b. Membuat tuduhan zina terhadap perempuan yang berima

® Hammudah Abdalatislam Suatu KepastianPenerbit Media Da’'wah, Jakarta Pusat, 1990,
him. 68

® Imam Abu Abdullah Muhammad Bin Ahmad Bin Usman BzahabiDosa Dosa Besar,
PT Bina llmu, Surabaya, 1993, him. 1
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o

. Membuat sumpah palsu

o

. Berkata bohong
Tiga di perut, yaitu :

a. Minum khamar dan minuman keras

O

. Memakan harta anak yatim

O

. Memakan harta riba
Dua di kemaluan, yaitu:

a. Berzina
b. Homoseks

Dua di badan khususnya pada tangan, yaitu :
a. Melakukan pembunuhan
b. Melakukan pencurian

Satu di kaki, yaitu :
a. Lari dari peperangan

Dan yang satu lagi letaknya di seluruh badanuyait
a. Tidak menghormati ibu dan bapakfiya
Dosa besar menurut keterangan Riwayat Bukhari dasliivi adalah :
1. menyekutukan Allah dengan sesuatu

2. menyihir orang lain

® Hammudah Abdalatp.cit.,,him. 33-34
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3. membunuh seseorang yang telah diharamkan oleh Allah
4. makan harta anak yatim

5. makan harta riba

6. lari dari medan peperangan

7. menuduh wanita yang baik, lurus dan berifan

Dosa kecil adalah setiap perbuatan yang tat#k aturan hukuman
had-nya di dunia ini, dan tidak akan ada siksa ali pembalasan kelak.
Adapun perbuatan yang dapat menghapus dosa ketdhathelakukan sholat
lima waktu, ini pun dengan catatan bahwa dosa-#esd ini belum sampai

kepada taraf perbuatan dosa besar atau perbugitan ke

Rasullahlah bersabd&ntara shalat fardu lainnya dan antara shalat
jumat sampai kepada shalat jumat yang lainnya,asarttara bulan ramadhan
sampai kepada bulan ramadhan lainnya merupakarbpeldosa, selagi dosa-
dosa besar dijauhi” '°. Dosa-dosa kecil mudah diampuni oleh Allah, miaalk

dengan Istighfar dan beberapa dzikir atau amalatelsf*

Walau bagaimanapun kecilnya dosa-dosa itu, iatdsgga menjadi dosa

besar. Dosa kecil dapat menjadi besar, antaralis@ébabkan :
1. Karena dosa kecil itu dikerjakan terus menerus

2. Memandang kecil perbuatan dosa, sebab dosa itulapaipandang kecil,
maka ia dipandang besar oleh Allah dan apabilagaradang besar, maka

niscaya dipandang kecil oleh Allah.

° Imam Abu Abdullah Muhammad Bin Ahmad Bin Usman Azahabj op.cit.,him. 3
1% Afif Abdullah Fattah Thabbaralop.cit.,him 5-6
™ yasin Abul Fatihuddingp.cit.,him. 13
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3. Merasa aman dari tipu daya Alfgh
Secara umum dosa itu terbagi menjadi tiga macatu yai

1. Meninggalkan kewajiban-kewajiban yang diwajibkaaloAllah, misalnya :
meninggalkan sholat, puasa dan zakat.

2. Dosa antara sesama manusia, dosa ini sangat atditnetembebaskan diri
darinya.

3. Dosa ketiga ini bermacam-macam bentuknya, ada lyarigibungan dengan

harta, jiwa, kehormatan, dan ada pula yang bersaagldengan aganta.

B. Ayat-ayat Tentang Dosa
1. Perintah meninggalkan dosa, surat Al-An’am ayat 120
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Artinya :* Dan tinggalkanlah dosa yang nampak dan yang eéembunyi,
sesungguhnya orang-orang yang mengerjakan dosak ldberi
pembalasan disebabkan oleh apa yang mereka telghkke’
(QS. Al-An’am : 120).

Dosa nyata adalah yang diketahui dan dilihat mandan yang
tersembunyi, apa yang tidak terlihat manusia. Akjelanggaran tidak ada

suatu pun yang dapat menghalangi keburukan. Peaaggyang tidak

2 Humaidi tata pangarsakhlakyangmulia, PT Bina ilmu, Surabaya, 1980, him. 64
Y Imam Abu Hamid Muhammad Bin Muhammad Al-Ghazaleniti Jalan Menuju Surga
Terj. M. Adib Bisri, Pustaka Amani, Jakarta, 1988n. 45
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diketahui secara dini dampak keburukannya sepeeimakan bangkai, darah
dan daging babit

2. Dosa mengakibatkan musuh, Surat Al-Maidah ayat 49.
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Artinya :” Dan hendaklah engkau memutuskan perkara di amtarereka
menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlamgikuti hawa
nafsu mereka dan berhati-hatilah terhadap merekpaga mereka
tidak memalingkanmu dari sebagaimana apa yang tdialrunkan
Allah kepadamu, jika mereka berpaling, maka ketahubahwa
sesungguhnya Allah hendak melimpahkan kesulitaadeemereka
disebabkan dosa-dosa mereka dan sesungguhnya bashgak
manusia adalah orang-orang yang benar-benar figjkl-Maidah
ayat 49).

Jika mereka berpaling dari hukum Allah, yang paakekatnya sesuai
dengan kemaslahatan mereka sendiri, bahkan sejafagan kandungan kitab
suci mereka, maka menimpahkan musibah, yakni skeygada mereka
disebabkan sebagian dosa-dosa mereka antara langd@nan mereka
mengikuti apa yang diturunkan Allah dan sesunggatbgnyak dari manusia

adalah orang-orang yang benar-benar-benar fasik.

14 Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keselarasan ét&, Surat Al-
Anam Lentera Hati, Jakarta Selatan, t.th., him. 263

5 Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keselarasan af&, Surat Al-
Maidah, Lentera Hati, Jakarta Pusat 2001, him. 109
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Dosa tidak dipikul kepada orang lain, surat Al-An'ayat 164.
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Artinya : “Katakanlah; Apakah aku mencari Tuhan selain Allgédahal dia
adalah Tuhan bagi segala sesuatu dan tidaklah sasgo
membuat dosa melainkan kemudaratannya kembali kepad
dirinya sendiri: dan seseorang yang berdosa tidakramemikul
dosa orang lain. Kemudian kepada Tuhan mu lah kikerabali,
lalu dia akan memberikan kepadamu apa yang tadikgmu
perselisinkan”(QS. Al-An’am : 164).

Kata wizr, pada mulanya berarti berat, dari maka ini lahirkmaa
makna baru seperti dosa, karena dosa adalah segaagu berat dipikul
manusia kelak bukti yang sangat jelas tentang dadan keniscayaan hari
kemudian 1). Tentang awal penciptaan 2). Akhir #epan. 3). Ciri

kehidupan duniawi®

Dosa orang munafik tidak diam, Surat At-Taubah At
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Artinya : ” Mohonkanlah apapun untuk mereka atau jangankengmemohon
ampun untuk mereka, jika pun engkau memohon amyuh t

'® Qurais Shihabop.cit.,him. 361-362
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puluh kali, sekali-kali tidaklah Allah akan mengamp mereka”

(QS.
Orang munafik tidak boleh diberi ampun, tidak Ioldimintakan

ampun kepada Tuhan karena pada hakekatnya mevekegih kafir hatinya
kepada Allah dan kepada Rasul, walau pun maut raetellekh mengakui
keimanan kepercayaan kepada Allah dan Rasul, \ahjidibuktikan dengan
perbuatan dan ketaatan, bukan menjadi tukang cendanmhmelemahkan
orang berbuat baik atau tidak suka berkurban dehgaa bend&’

Sifat orang yang menjauhi dosa besar, Surat An-Majat 32.
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Artinya :"Yaitu, orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan yzdmn keji
tetapi kesalahan-kesalahan kecil, sesungguhnya muma Maha
Luas Ampunan-Nya dan dia telah mengetahui kamketia
menjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu masibgaejanin
dalam perut ibumu maka janganlah kamu menjadikainkdimu
suci dialah yang paling mengetahui tentang orangngya
bertagwa” (QS. An-Najm : 32).

Allah menjanjikan terhadap mereka yang berbuat ,bayat ini
menjelaskan sebagian diri sifat-sifat mereka vyaitwang yang secara
bersungguh-sungguh menjauhi dosa besar, yakni gasg disebut secara
khusus ancaman-Nya oleh Allah atau Rasul-Nya yelad tditetapkan Allah

" Hamka,Tafsir Al Azhar Jus XPT Pustaka Panji Mas, Jakarta, t.th., him. 303
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jenis sanksi hukum duniawinya, seperti mencuri, gh@rdari perbuatan keji
yakni dosa besar yang dicela oleh akal dan tataaiusia’®

6. Balasan bagi yang menjauhi dosa besar, Surat Aa-Ajat 31.
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Artinya :” Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar diantara ddsaa yang
dilarang kamu mengerjakannya, niscaya kamu hapus
kesalahanmu (dosa-dosa yang kecil), dan kami masukkmu
ketempat yang mulia (surgajQsS. An-Nisa’ : 31

Pada ayat ini Allah memerintahkan supaya orangepyamg beriman
menjauhi dan meninggalkan semua dosa-dosa besar ditarang Allah
melaksanakannya meninggalkan dosa besar itu bukga sekedar
menghindarkan diri dari siksanya, tetapi juga meakapm sesuatu amal
kebajikan yang dapat menghapuskan dosa-dosa kewjltglah dibuat’

7. Manusia hanya memikul dosanya, Surat Al-Ankabut &ga
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Artinya : “Dan Sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosagka,
dan beban- beban (dosa yang lain) di samping bdisran
mereka sendiri, dan Sesungguhnya mereka akan ditpagla

hari kiamat tentang apa yang selalu mereka ada-adak(QS.
Al-Ankabut : 13).

'® Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keselarasan &i# Volume 13
Lentera Hati, Jakarta Pusat, 2009, him. 197

¥ Hafizh Dasuki,Al-Qur'an dan Tafsirannya Jilid 11 Juz 4-5-8T Dana Bhakti Wakaf,
Jogyakarta, 1990, him. 161
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Allah SWT menjelaskan bahwa dia tiap orang, pada dihir akan
dituntut untuk mempertanggung jawabkan amal pedmmgia selama ia hidup
di dunia, tiap-tiap orang yang berdosa bertanggwajp atas perbuatan
dosanya ia tidak akan memikul dosa orang lain. &#sutu tiap-tiap orang
akan digiring menghadap Tuhan-Nya untuk menerimajefgsan tentang
catatan amalnya selama ia hidup di dunia. Pada isaamal perbuatan
masing-masing akan mendapat pembalasan yang sktidgpgan amal
perbuatannyd’

8. Perbuatan dosa merugikan diri sendiri, Surat AraMgat 111.
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Artinya : “Barang siapa yang mengerjakan dosa, Maka Sesungguia
mengerjakannya untuk (kemudharatan) dirinya sendeain Allah
Maha mengetahui lagi Maha BijaksangQS. An-Nisa’ : 111).

Allah akan menjatuhkan sanksi atas pelakunya, @laktdapat
melemparkan kesalahan kepada orang lain, tidak gagsmt mengalihkan
kepada orang lain, sebagaimana orang lain tidak at@mikulkan dasarnya
kepada orang lain. Allah Maha Mengetahui yang ke@aupun yang besar.
Allah Maha Bijaksana, sehingga tidak menjatuhkanksia dan ganjaran

kecuali pada tempatnya yamg paling wajar dan b&nar.

9. Dosa tidak dapat dialihkan kepada orang lain, Staathir ayat 35

% Hafizh Dasuki, Al-Quran dan Tafsirannya Jilid VIII Juz 2-23-28T Citra Effhar,
Semarang, 1993, him. 440

! Quraish ShihabTafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keselarasan & Volume 2,
Lentera Hati, Jakarta Pusat, him. 556
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Artinya : “Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosangr&ain. Dan
jika seseorang yang berat dosanya memanggil (otamj untuk
memikul dosanya itu Tiadaklah akan dipikulkan unyazk
sedikitpun meskipun (yang dipanggilnya itu) kaumaliatnya. “
(QS. Faathir : 35).

Ayat-ayat yang dijelaskan di atas bahwa seseoratak tberkuasa
menebus dosanya atau mengambil alih pahala oramgJedi dalam ajaran
Islam tidak ada manusia yang berkuasa menebusalagaseorang pejabat
"menebus dosa” perbuatan baik atau perbuatan ffenas ditanggung sendiri
oleh yang mengerjakannya.

Semua dosa dapat diampuni, Surat Al-Isra’ ayat 25
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Artinya : “Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam hatjrka kamu
orang-orang yang baik, Maka Sesungguhnya Dia Maha
Pengampun bagi orang-orang yang bertaubdQS. Al-Isra’ :
25).

Bahwasanya Allah mengampuni dosa semuanya, walt@apdegun
besarnya, kecuali dosa yang telah diterangkan @EeRuran sendiri.
Bahwasanya Allah Maha Pengampun Lagi Maha KekalnRa&iNya serta
melimpahkan kasih-Nya atas orang-orang yang beataub

C.Konsep Fitrah Manusia

22 sadkarMenjajaki Kitab SuciPT Al Ma’arif, Bandung, 1980, him. 38
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Dari segi bahasa, kata al-fitrah diambil dari ké&td-fathr” yang
bermakna belahan atau sobekan memanjang, dari Kaaja “fathhara wa
yafthuru”, artinya menyobek, membelah. Dari sini, kemudiamcunilah fathara

berkata :

1. Aujada artinya mewujudkan, mengadakan;
2. Auda’a artinya menciptakan, menjadikan;
3. Rakazaartinya memusatkan, menanamian.

Pengertian umum kata fitrah digunakan untuk peaaiptatau kejadian
sejak awal, fitrah manusia adalah kejadiannya seg@kula atau bawaan sejak
lahirnya®® Anak manusia itu diciptakan oleh Allah SWT, dengaembawa
fitrah. Bila kita ibaratkan sebagai lembaran kepgash bersih yang sejak semula
di dalamnya telah tercetak dengan tinta emas tgnpansaksian dan perjanjian
suci itu. Tulisan tinta emas itu bisa semakin Hatkdengan hiasan-hiasan indah
di sekitarnya, dan sebaliknya bisa menjadi buram ldzor sebab tidak pernah
dirawat atau dibersihkan, dan bisa tidak kelihdgantaran tertutup oleh tulisan-

tulisan buruk®®

Setiap orang pasti akan merasakan bahwa di dalanyaliterdapat suatu
ikatan. Namun. Perasaan yang benar semacan inité&ipanuhi dalam dua
bentuk:

1. Perasaan yang benar dan dipenuhi dengan cara gaag b

> Muchotob HamzahTafsir Maudhu’l Al-Muntaha Jilid 1Pustaka Pesantren , Yogyakarta,
2004, him.39-40

*|bid., him. 40-41

% Ibid., him. 44-45
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2. Perasaan yang benar dan dipenuhi dengan cara ghng(kebohongan®

Fitrah Allah pada diri manusia itu membuktikan bahmanusia pada
dasarnya tidak bias melepaskan diri dari kebutwimnk ber-Tuhan, secara fitrah
manusia merasa bahwa dirinya lemah dan butuh kepadg Maha Kuasa untuk
memberikan kekuatan, pertolongan dan perlindunggadan-Nya, serta butuh
pada aturan-aturan atau undang-undang guna metghidupannya, baik selaku

individu maupun makhluk sociaf.

Islam mengajarkan bahwa pada dasarnya manusiairkidahdalam
keadaan bersih dan suci mambawa fitrah manusiad@lah suci dan murni dari
semua keburukan dan kejahatan dan bahwa dosailtat akiatu perbuatan dan
bukan pemberian suatu hasil upaya dan bukan pesnbeAnak manusia
dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci) tanpa mesvauatu dosa apa pun tanpa

memperdulikan dilahirkan dari orang tua yang shekaiu jahat®

Dalam Al-Quran citra manusia digambarkan dalamotolAdam, ada
kalanya, Adam tampil sebagai Nabi pertama, adankalasebagai manusia
pertama yang diciptakan Allah. Karena itu maka petmn tentang fitrah akan
mengacu kepada tokoh Adam ini. Salah satu citramAglang paling menonjol
adalah kedudukannya sebagai khalifah ini. Manudédaa makhluk Tuhan satu-
satunya yang berani mengemban amanah Allah, kaeembberi kemampuan
unik, yaitu mengenal nama-nama benda. Dengan kemammiitu manusia

mengembangkan ilmu untuk menunaikan amanaf! itu.

%6 Muhsin QiraatiMencari Tuhan Mengapa dan Bagaimafenerbit Cahaya, Bogor, 2001,
him. 6-8

*” Muchotob Hamzahagp.cit, him. 46

% Muhammad Majdi Mariamlsa Manusia Apa BukarGema Indrani Press, Jakarta, 1993,
him. 151

* Dawam Rahardjo‘Kebudayaan dan Peradaban Ulumul Quran'Studi Agama dan
Filsafat, Jakarta, 1990, him. 43-44
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Manusia adalah makhluk yang terikat dengan pegangebagai makhluk
yang sadar kedudukannya sebagai ciptaan Tuhan. &¢gam yang diturunkan
sesuai dengan tingkatan-tingkatan perkembangan arsdsyq, termaksud
perkembangan pemikirannya adalah agama yang sdengan fitrah manusia
dan selalu menginggatkan manusia kepada fitrahmymgai khalifah yang
mengemban amanah di dunia bumi, yang diberi potekel untuk mengelola

alam sekelilingnya dan dirinya sendiri, menuju ldgpesempurnaan hiddp.
Fitrah manusia dalam Al-Qur’an, surat Ar Rum 30 :

HxEQ Mo S ARl 3E 60 e YA [T
T E@ Ao 3e *Fa e B240020° § o GCHOYCHEO
QN @G e o0 [ o O&FOMEIN “[Io-TCwa S $0+Deo
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Artinya : “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada Agahfiah;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakaanusia menurut
fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allalituah) Agama yang
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetaf@®. Ar-Rum :
30).

Fitrah manusia artinya kesucian manusia, manugiaralkan kembali
kepada kesuciannya yang dulu, bertaubat atas dissargh fitrah itu juga dapat
diartikan keaslian manusia di mana manusia aslingiptakan secara suci. ketika
lahir menjadi bayi yang suci dan fitrahnya dalarfars tiada dosa bawaan,
warisan dosa atau apapun yang perlu ditanggungelysmgga tidak perlu ada
pihak yang menebus dosanya, pada hakekatnya daamashusia itu ada fitrah
untuk senaniasa berbuat baik dan menjauhkan diripgabuatan jahat nurani

manusia selalu merindukan kedamaian dan ketenangah, di dalam lubuk

30 bid., him. 46
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terus-menerus mengikuti jalan agama yang benaahinfitrah manusia yang
sesungguhnya diajarkan Isl&m.

D. Konsep Taubat

Pengertian taubat menurut bahasa, betdgmbali” dan kata taubat ini
adalah kata sifat yang bisa dipakai oleh Allah damusia, sebab orang yang
melakukan kesalahan berarti lari dari rahmat Allakpabila seseorang
meninggalkan semua perbuatan dosa, berarti ia Kerkbpadanya. Secara

terminologi taubat mencakup tiga syarat, yaitu :
1) Meninggalkan perbuatan dosa

2) Menyesali perbuatannya

3) Bertekat tidak adan melakukannya kembali

Salah satu unsur taubat adalah rasa penyesaldn iseaaini mempunyai
pengaruh yang sangat besar didalam merubah sikapre@g dari keadaan kelek
menjadi baik. Taubat adalah penyesalan yang bemar tdubat mampu
mendorang seseorang untuk berubah tingkah lakuaryg gipenuhi dengan dosa
menjadi bersih dan baik kembali, melakukan taulmgibaAbagi orang yang pernah
berbuat dosa, apabila ia benar-benar merasa tapatl Allah dan hari akHit.

Orang yang telah bertaubat akan mendapat kesayatayarillah, dan
Allah membuka secara terbuka pintu taubat bagi kaeyang telah melakukan

dosa, oleh karena itu di dalam masalah dosa tidiakistilah “telah terlanjur

' |AIN Syarif Hidayatullah Ensiklopedi Islam Indonesi#enerbit Djambatan, Jakarta, 1992,
him. 949
3> Moral dan MasalahnyaKanisius, Yogyakarta, 1990, him. 20
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basah” (tidak mau bertaubat), tetapi setiap paridsa mendapakan kesempatan
untuk merubah jalan hidupnya dari tidak baik meinijeik >

Taubat adalah kejiwaan yang mempunyai banyak mardaa dapat
membantu seseorang yang pernah melakukan kejadtatakesalahan untuk bisa
membangun diri kembali manfaat-manfaat tersebutatdajuraikan sebagai
berikut :

1. Memberikan harapan baru bagi jiwa yang telah memgiakehancuran akibat
perbuatan dosa untuk dapat dibersinhkan kembalgplaar ini akan membuat

jiwa merasa tenang.

2. Dengan melakukan taubat, seseorang akan menghdngaya, perasan
hormat ini akan tumbuh dari dirinya, taubat akanmmeat seseorang lebih

mempercayai dirinya sendiri.

3. Taubat akan menjadikan jiwa pelaku dosa menjadbilsi@dan tentram,
sebelum itu jiwanya penuh dengan pertarungan sekiat perbuatan dosa

yang pernah dilakukan.

4. Taubat juga dapat membersihkan seseorang dariagekzrasaan berdosa dan
rasa takut sebab, seseorang yang telah melakulsm rdaka akan merasa
dirinya celaka dan terbelenggu oleh ketenangambkegan jiwa yang

menghambat keberhasilan pergerakafthya

Taubat adalah kembali taat kepada Allah dan mehyegsagan
bersungguh-sungguh terhadap dosa, yang telah Kdaksama ada dosa besar
maupun dosa kecil, serta memohon kemampuan daahAketiap individu

disuruh bertaubat untuk sama dilakukan dengan fengf@au dengan tidak

33 Afif Abdullah Fattah ThabbaratDosa-dosa Menurut Al QuranGema Risalah Press,
Bandung, 1993, him. 41-43
**|bid., him. 46-48
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sengaja. Hukum taubat adalah wajib bertaubat desgagguh-sungguh dan hati
yang ikhlas karena taubat yang tiada keikhlasaaktiiendatangkan apa-apa.
Taubat diwajibkan kepada muslimin muslimat, dalarmdn Allah Al-Qur'an

surat At Tahrim, ayat 8 mengatakan, :

CO¢ e * oS 71 _[NINe) BX-VMO€E<=UD
AORAOO kL3

Artinya : “ Bertaubatlah kepada Allah dengan taubatan nasuihé@sS. At-
Tahrim : 8)%°

Ciri-ciri taubatan nasuhaa adalah sebagai berikut :
1. Menyesal

Adanya penyesalan setelah melumuri diri dengan dasakenikmatan,
adanya penyesalan setelah berkata kotor “penyesaséary setelah berfikir
kotor, orang yang tidak menyesal, tidak termakswdbat. Orang yang bangga
pada dosa-dosa yang pernah dilakukannya, menjelds&hwa dia belum

sungguh-sungguh bertaubat.
2. Memohon ampun kepada Allah

Memohon ampun kepada Allah bisa dilakukan dengatiqfas,
sebagaimana dicontohkan oleh nabi Adam as danYasif as

3. Gigih untuk tidak mengulangi

Bukan sekedar tidak berbuat dosa, berfikir keagata saja tidak boleh,

memang kita dikaruniai kecendrungan untuk berbw@thhl yang negative

% Ms.wikipedia.org/wiki,/taubat_menurut islam. 2002/18
% |mam GhazaliRahasia Ketajaman Mata HatPenerbitu Terbit Terang, Surabaya, t.th.,
him. 41
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akan tetapi bukan berarti kita harus turuti, nanmmtuk dihindari. Karena

itulah yang akan membuat kita mendapatkan ganjaarAllah SWT3’

Taubat nasuhaa adalah hamba yang bertaubat sabaranhupun batin,
menyesal dan tidak hanya hasrat untuk menggulaggi Dari Ibnu Abbas Ra :
“Banyak sekali orang bertaubat mengira bahwa mesaklah bertaubat, justru dia
bukan orang yang bertaubat”. Lupa akan dosa-dosaeyapakan bencana. Maka
dari itu setiap orang yang berakal wajib menelitinga sendiri tanpa harus

melupakan dosanya

Seorang ulama berkata, “Taubat merupakan kewajidan setiap
perbuatan dosa meskipun perbuatan maksiat itu asggdramba dengan Allah
SWT. Dan tidak berhubungan dengan hak-hak Adam ¢ktiami). Maka syarat
tobat jenis ini ada tiga syarat, yaipertama, meninggalkan perbuatan maksiat
kedua,hendaknya ia menyesal terhadap perbuatan dosalilakgkannyeetiga,
berkeinginan kuat untuk tidak kembali melakukanbpatan doa itu untuk
selama-lamanya.” Apabila salah satu syarat inkt@lpenuhi, maka niscaya tobat
seorang hamba tidak sah. Andai kata perbuatan ataksiberhubungan dengan

hak-hak anak Adam, maka ada empat syarat yang tiamnsikan®

Dalam ajaran tasawuf taubat menduduki tempat yaagpai dan pertama
karena dosa itu adalah dinding antara kita dengamaf. Orang yang menuju
keridhoan Tuhan dan orang yang menuntut bimbingdmai, haruslah ia taubat
terlebih dahulu kepada Allah atas sekalian dosay ytetah dibuat atau yang

sedang dibuatnya. Rukun taubat ada tiga, yaitu :

1. Menyesali diri atas dosa yang telah dibuat.

%7 Retni.islamagamaku.blogspot.com 1200 2010/02/18

% Ibid., him. 106-107

39 |brahim bin Abdullah Al-HazimiManusia Agung Pun Menyesal, 85 Kisah Pertaubatan
Paling Dramatis Penerbut, Mizan Media Utama, Bandung, 1994, Rim.
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2. Menghentikan perbuatan maksiat itu kalau sedangyjdikan.

3. Bercita-cita atau berjanji dengan Tuhan bahwa dasadak akan dipeerbuat
lagi.*°

Taubat dan istighfar adalah senjata yang mampuaganpanusia. Pintu
taubat terbuka lebar bagi siapa pun yang disesailkdnsetan Allah menyeruh
kita untuk bertaubat. Allah berfirman mengenai ggian yang melampaui batas,
bahwa mereka itu sebenarnya terjemahan dalam dksaasnya akan dilipat
gandakan pada hari kiamat dan kekal didalamnyaraAjpara Nabi dan Rasul
adalah tobat dan istigfar dijelaskan bahwa RasilaBAW, beristigfar tujuh
puluh kali sehari. Beliau SAW bersabda. “Barangaigang ingin disenangkan
oleh catatan amal baiknya pada hari kiamat makaldiéah memperbanyak
istighfar. Memperbanyak istighfar bisa mendatangkahmat dan makrifah
Allah”.**

Nabi taubat seperti yang dikatakan diatas bukakixlena dosa, sebab
beliau tidak pernah membuat dosa, tetapi taub&bdlsebabkan sebagai hamba
yang dikasihi Tuhan kurang membayarkan kewajibdrakédaan beliau terhadap
Allah, Tuhan Yang Maha Agung. Bagi Nabi kekurangaambayar kewajiban itu
di anggap berdosa, padahal bagi kita itu belumésadNabi Adam taubat kepada
Tuhan bukan karena dosa, tetapi karena beliau dkpa perintah Tuhan yang
melarang makan buah khuldi. Maka beliau taubatriaieslupaan itu, lupa dan
terbuat maksiat, bagi kita orang awam tidak menghdia tetapi bagi Nabi-nabi
dan Rasul-rasul, hal itu sudah menjadi dosa yangpwhminta keampunan
kepada AllaH?

“0 Siradjuddin Abbas40 Masalah AgamaPustaka Tarbiah, Jakarta, 1983, him. 49

“1 Abdul Wahab Al-UtsmaniMisteri Jin, Setan dan Manusiglikmah, Jakarta Selatan, 1985,
him 103-104

“2 Siradjuddin Abbasp.cit.,him, 53
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Menurut Al-Ghazali agar orang dapat taubat sebbaaarnya taubat

harus ada 10 perbuatan untuk menyempurnakannya; yai

1.

2.

Harus dilakukan dalam bertaubat, adalah tidakrteglakukan dosa

Tidak akan menceritakan lagi, jadi bukan hanya dm@rberbuat dosa, akan

tetapi tidak menceritakan

Tidak bergaul lagi dengan orang-orang yang menyebalirinya berbuat
dosa. Bahkan jika perlu mengasingkan diri ke dad¢agh dengan maksud

menjauhi kawan-kawan yang dulu suka mengajak bednsa.
Disana benar-benar taubat dari segala perbuatan dos

la tidak akan melihat dan menjamah lagi tempat-tsgéngp mana dirinya
benar-benar membenci tempat-tempat yang pernarernemjskan ke jurang
kenistaan

la tidak mau mendengarkan orang yang saling mermuanigkan perbuatan
maksiat

la taubat dari keinginan hati dan inilah yang pakualit

Hatinya harus tertutup sama sekali, jika terdapatrombgan untuk
melakukannya. la mampu menahan, berarti ia menglet@menangan, dan

inilah taubat yang paling sempurna.

la taubat dari kelalaian yang terdahulu karenadaylng pertama dirasa
kurang memenuhi syarat. Jika dalam taubat yangpertidak sepenuhnya
karena Allah. Kini ia taubat kembali.

10.Taubat dari kesombongan karena dapat mengagumyaliryang telah

bertaubat.
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Para ahli jiwa (psikolog) mengakui bahwa taubat upakan sarana
pengobatan kejiwaan yang jitu. Karena ada sebagimg yang kadang-kadang
dihinggapi gangguan kejiwaan ini disebabkan rastekan karena adanya
perasaan dosa mereka beranggapan, bahwa dosa ip&mgudtnya itu sudah
sedemikian parah sehingga tidak akan terampuni.irdfdn dapat diperoleh
pengertian, bahwa dzikir Allah sebagai bentuk d@spesgalaman keagamaan
dalam Islam, memegang peranan yang sangat perdagigpboses penyembuhan
berbagai macam gejala gangguan meHt&@ebagaimana yang tersurah dalam
firman Allah dalam surat Ali'lmran, ayat 135, metajen :

+ 703 *RO >TAEIWAL o d RO ANCEQ TI4860
VPN

Artinya :”....Dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa (ngpiudosa) selain
dari Allah....” (QS. Imran : 135).

Ayat di atas memberikan sebuah penekanan bahwh A&upakan satu-
satunya Tuhan tempat hamba memohon pengampunaradiog@, hanya Allah
yang dapat mengampuni dosa, akan tetapi tidak psetianusia (makhluk)
mendapatkan pengampunan dosa karena Allah merisyarbahwa orang yang
mendapat pengampunan dosa hanyalah orang-ornagogatadgwa kepada-Nya,
Al-Qur’an, surat Al-Ahzab 70-71.
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Arinya :". Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kakepada Allah dan
Katakanlah Perkataan yang benar, niscaya Allah mentgki bagimu
amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosdamiBarang
siapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, Maka Sesunggahia telah
mendapat kemenangan yang bes#@'S. Al-Ahzab : 70-71).

43 Afif Anshari, Dzikir Demi Kedamaian JiwaPutaka Pelajar Offset, Yogyakarta, 2003, him.
108-109
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Ayat di atas secara tegas menginformasikan seboakekuensi logis
yang berlaku bagi orang yang bertakwa, bahwa meeden mendapatkan

pengampunan dosa sehingga mereka terlepas darhiahb

SAl-Syaukani, dalam komentarnya, memberikan suasiifikasi atas
pandangan diatas, bahwa orang-orang yang bertalal@mdsegala bidang
kehidupannya dan menyatakan perkataan yang berad@a imerkat taufik dan
hidayah Allah, amal perbuatan mereka akan terefairikegpada amal perbuatan
yang baik, dan Allah akan mengampuni dosa merek®y y@ertakwa. Suatu
pandangan objektif yang muncul dari pandangan siedalah bahwa orang-orang
yang bertakwa kepada Allah dengan sebesar-besadoga, mereka itu akan
dimaafkan dan diampuni oleh Allah sehingga tertiafuliri mereka dari dosa
dan mereka itulah orang-orang yang dimasukkanhAKa dalam surga-Nya

tanpa merasakan azab All&h.

Taubat yang dilakukan dengan sungguh-sungguh sestianjuk Allah
SWT, dapat menghasilkan beberapa faedah sebagaitaar :

1. Taubat menghilangkan dosa

2. Taubat menganti kejahatan dengan kebajikan
3. Taubat mensucikan diri
4. Taubat mendatangkan kehidupan damai dan sejahtera

5. Taubat mendatangkan kebahagiaan dunia akhirat

* Ashaf Shaleh,Takwa, Makna dan Hikmahnya Dalam Al-QuraRenerbit Erlangga,
Jakarta, 2002, him. 160-161

* Ma’arif Abdul Jalil SyahrielJihad dan TaubatRaja Grafindo Persada, Jakarta, 1997, him.
28



